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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performans reproduksi ternak kerbau di 
Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok yang meliputi umur kawin 
petama, lama bunting, umur beranak pertama, service period dan calving interval. Penelitian 
ini dilakukan dengan metode survey, pengambilan data dilakukan dengan purposive 
sampling. Data primer didapat dari wawancara langsung, menggunakan daftar pertanyaan 
(kuisioner) yang telah disiapkan. Sedangkan data sekunder didapatkan dari kantor  Dinas 
Peternakan Kabupaten Solok. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 ekor tenak 
kerbau. Analisis data dilakukan dengan menggunakan rata-rata hitung dan standar deviasi 
kemudian di uji dengan t hitung. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ternak kerbau di Nagari Air Dingin 
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok didapat rata-rata umur kawin pertama 
34.5±3.61 bulan. Rataan lama bunting paritas pertama (P1) 10.5±0.73 bulan dan lama 
bunting paritas kedua (P2) 10.7±0.79 bulan dan uji statistik menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P>0.05). Rata-rata umur beranak pertama 45.0±3.69 bulan. Rata-rata service period pada 
paritas pertama (P1) 5.23±1.48 bulan dan rataan service period paritas kedua (P2) 4.9±1.58 
bulan dan uji statistik menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05). Rata-rata calving interval 
paritas pertama (P1) 15.73±1.48 bulan dan calving interval paritas kedua (P2) 15.63±1.45 
bulan dan uji statistik menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05). 
 
Kata Kunci : Reproduksi, umur kawin pertama, lama bunting, umur beranak      pertama, 

service period dan calving interval. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Peternakan merupakan bagian dari pembangunan pertanian dalam pembangunan 

nasional Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani 

dan peternak.  Ternak kerbau merupakan ternak lokal yang hidup pada daerah lembab, 

khususnya didaerah belahan tropika.  Ternak kerbau sangat menyukai air, ternak kerbau ini 

merupakan jenis ternak yang mempunyai potensi untuk dikembangkan di pedesaan.  Hal ini 

sehubungan dengan peran yang ditunjukkan ternak kerbau sebagai penghasil daging, susu dan 

tenaga kerja, sehingga ternak ini bisa juga disebut sebagai hewan triguna.  Selain itu hasil 

ikutan ternak kerbau yang memiliki potensi adalah kulit.  Kulit mempunyai potensi ekonomi 

yang cukup baik dan merupakan salah satu komoditi expor juga sebagai bahan baku industri 

perkulitan dalam negeri (Poro, 1995) 

 Di Indonesia kerbau memiliki peranan yang cukup penting bagi kehidupan manusia, 

dari segi sosial maupun ekonomi, dengan sistem pemeliharaan yang bersifat tradisional dan 

merupakan peternakan rakyat.  Kerbau mempunyai keistimewaan tersendiri dibanding sapi, 

melihat kemampuan ternak kerbau ini dalam memfaatkan serat kasar, daya adaptasinya 

terhadap daerah yang berkondisi jelek, serta berat badannya yang relatif besar, maka sangat 

besar kemungkinan untuk mengembangkannya sebagai ternak penghasil daging yang baik 

(Hellyward, Rahim, Arlinda, 2000). 

  Salah satu daerah yang memiliki potensi untuk pengembangan ternak kerbau di 

Sumatera Barat adalah Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti,  pada umumnya 

peternak sudah memelihara kerbau secara turun temurun dan susu kerbau tersebut diolah 

untuk dijadikan dadih, kemudian dijual sebagai sumber pendapatan peternak selain bertani.  

Ternak kerbau selain sebagai ternak perah juga digunakan sebagai ternak kerja, secara umum 



pemeliharaannya masih tradisional dan perkawinan ternaknya belum menggunakan IB dan 

masih memakai sistem kawin alam. 

 Dalam pemeliharaan ternak, untuk mendapatkan produksi yang maksimal diperlukan 

performans yang baik.  Sehingga performans merupakan hal yang sangat penting 

diperhatikan dalam pemeliharaan ternak.  Kerbau lumpur sebagai penghasil susu harus 

mempunyai performans yang baik, termasuk didalamnya performans reproduksi. Performans 

reproduksi nantinya akan mempengaruhi produksi susu yang dihasilkan setelah mengalami 

proses reproduksi seperti kawin, bunting dan melahirkan.   

Berdasarkan data dari Dinas Perternakan Kabupaten Solok 2008 populasi ternak 

kerbau di Nagari Air Dingin adalah 785 ekor.  Kerbau yang dipelihara di Nagari Air Dingin 

ini adalah jenis kerbau lumpur, pada umumnya peternak belum mampu mengelola ternaknya 

dengan baik, serta pengetahuan tentang kerbau masih terbatas khususnya mengenai 

reproduksi.  Kerbau yang dipelihara diperah susunya dan dijadikan dadih yang merupakan 

makanan tradisional yang ada di Sumatera Barat. 

Alasan penulis tertarik melakukan penelitian mengenai kerbau adalah karena penulis 

ingin mengetahui lebih dalam lagi mengenai ternak kerbau terutama mengenai 

reproduksinya.  Disamping itu sebagai ternak lokal dibandingkan dengan sapi informasi 

mengenai reproduksi belum banyak terutama kerbau lokal yang diperah seperti yang 

dipelihara di Nagari Air Dingin ini.   

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini 

dengan judul “Performans Reproduksi Ternak Kerbau Di Nagari Air Dingin 

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok”. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana performans reproduksi ternak kerbau pada peternakan tradisional di 

Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok yang meliputi umur kawin 



pertama,  lama bunting,  umur melahirkan pertama, kawin kembali setelah melahirkan sampai 

menghasilkan kebuntingan (Service Period) dan Calving Interval. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai performans reproduksi 

dari ternak kerbau lokal di Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 

Manfaat penelitian ini diharapkan menjadi dasar sumbangan pikiran dalam upaya 

peningkatan populasi ternak kerbau perah di Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang diperoleh di Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah 

Gumanti Kabupaten Solok adalah: 

1. Rata-rata umur kawin pertama ternak kerbau adalah 34.5 ± 3.61 bulan. 

2. Rata-rata lama bunting paritas pertama (P1) adalah 10.5 ± 0.73 bulan dan lama bunting 

paritas kedua (P2) adalah 10.7 ± 0.79 bulan dan uji statistiknya menyatakan bahwa hasil 

tidak berbeda nyata (P>0.05). 

3. Rata-rata umur beranak pertama adalah 45.0 ± 3.69 bulan. 

4.  Rata-rata service period P1 adalah 5.23 ± 1.48 bulan dan service period P2 adalah 4.9 ± 

1.58 bulan dan uji statistiknya menyatakan bahwa hasil tidak berbeda nyata (P>0.05). 

5. Rata-rata calving interval P1 adalah 15.73 ± 1.48 bulan dan calving interval P2 adalah 

15.63 ± 1.45 bulan dan uji statistik menyatakan bahawa hasil tidak berbeda nyata 

P>0.05. 

B. Saran 

 Perlu adanya penyuluhan oleh instansi yang terkait atau yang bersangkutan, dengan 

demikian diharapkan pengetahuan dan keterampilan dari peternak dapat lebih ditingkatkan 

terutama dalam hal pengelolaan reproduksi dalam upaya peningkatan populasi ternak kerbau 

lumpur yang diperah di Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok.  

Diharapkan dearah ini dapat dijadikan  pusat produksi dadih di Sumatera Barat. 
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